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Abstract

The Pandemic of Corona Virus Disease (Covid-19) has a significant impact on various sectors of life,
including the education sector. The learning process, which was initially carried out in person or face-to-
face, is now carried out online. This virtual learning implementation has a negative impact on students’
psychology, one of which is the burnout study.Several research results show that many students have
difficulty understanding the material provided online, the task demands are high, and cannot interact
directly with friends and lecturers. Furthermore, this increases the burnout of the study in students and
causes the lecture process to be not optimal. Burnout study is a condition in which an individual feels
physically and emotionally exhausted, causing boredom in learning, indifference to academic
assignments, lack of motivation, laziness, and decreased learning achievement.Current research uses
literature review by looking for theoretical references that are relevant to the problems found.
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Introduction

Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) memberikan dampak yang sangat besar terhadap semua
sektor, termasuk sektor pendidikan.Pemerintah ditantang untuk membuat regulasi terkait pelaksanaan
sistem pendidikan selama pandemi ini.Proses pembelajaranyang awalnya dilakukan secara langsung atau
tatap muka sekarang dilakukan secaradaring (dalam jaringan)(Firman & Rahayu, 2020). Pendidikan di
tingkat perguruan tinggi juga menerapkan sistem tersebut.Kebijakan belajar dari rumah telah merubah pola
belajar para mahasiswa (Kes et al., 2020; Trisnadewi & Muliani, 2020).Pembelajaran secara
daringseharusnya menjadikan mahasiswa lebih mandiri, memiliki semangat yang tinggi, mampu
memunculkan tanggung jawab dan otonomi dalam belajar (learning autuonomy), siap terhadap
perkembangan zaman atau era revolusi industri 4.0 (Gusty et al., 2020; Hamdan et al., 2021; Pangondian
et al., 2019; Syarifudin, 2020; Thompson, 2013).

Beberapa hasil riset menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang kesulitan dalam memahami materi
yang diberikan secara online(Firman & Rahayu, 2020), tuntutan tugas yang dihadapi menjadi tinggi
(Asikainen et al., 2020), tidak dapat berinteraksi langsung dengan teman dan dosen (Pawicara & Conilie,
2020). Berdasarkan rangkuman terhadap temuan penelitian di berbagai jenjang dan jenis pendidikan, baik
di dalam dan luar negeri, Hariko (2020, 2021) menyimpulkan bahwa siswa dan mahasiswa mengalami
hambatan akibat berbagai kelemahan pelaksanaan pembelajaran daring.Lebih lanjut dikatakan bahwa
pembelajaran dengan sistem tatap muka tradisional lebih diminati siswa dan mahasiswa dibandingkan
pembelajaran daring. Artinya, kondisi ini dapat meningkatkan kejenuhan (burnout) pada mahasiswa yang
berpengaruh terhadap proses perkuliahan yang tidak maksimal, seperti: sering menunda-nunda tugas,
membuat tugas apa adanya, kurangnya minat individu dalam belajar, serta mengakibatkan menurunnya
konsentrasi dan daya serap dari materi yang diperoleh, sertamenurunya prestasi belajar (Khairani,
2015),(Khatami, 2018; Lim et al.,, 2020; Wang et al., 2020; Yang, 2004). Selanjutnya, riset lain
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menunjukkan bahwa pembelajaran online berdampak negatif terhadap kualitas studi mahasiswa sebanyak
56,7% dan kesehatan psikologis 54,7% (Alsaad et al., 2021).

Penelitian menunjukkan 80,09% mahasiswa dengan tipe pendekatan belajar mendalam (deep approach)
mengalami burnout(Oktavia, 2018). Selanjutnya,50,8% mahasiswa memiliki tingkat kejenuhan(burnout)
yang tinggi selama pembelajaran daring (Alsaad et al., 2021).Berdasarkan penelitian di atas, banyak faktor
yang mempengaruhi burnout study, antara lain: self-control, work overload, lack of control, lack of reward, lack of
community, value conflict, job are mismatched, social support, demographics(Seibert et al., 2016; Slivar, 2001,
Yang, 2004), (Maslach & Leiter, 2008). Selain itu, tuntutan tugas yang tinggi, keterampilan belajar (study
skillsfjuga berpengaruh terhadap burnout pada mahasiswa (Asikainen et al., 2020; Pawicara & Conilie,
2020).

Sejauh ini, belum ada solusi yang kongkrit, karena belum adanya data konkrit penelitian terkait faktor
yang berpengaruh terhadap burnout study mahasiswa pada pembelajaran daring di masa pandemi Covid-
19.Bertitik tolak dari uraian di atas, melalui kajian literature ini akan dikaji tentang faktor-faktor
determinan yang berkontribusi terhadap burnoutstudymahasiswa pada pembelajaran daring.Selain itu kajian
literaturini juga bisa sebagai dasar need assesmentbagi pengelola UPBK UNP dalam pelaksanaan
konselingagar terwujudnya kehidupan efektif sehari-hari (KES) dan meningkatkan berprestasi belajar
mahasiswa. Bagaimanapun, konseling merupakan profesi yang hadir sebagai respon terhadap kebutuhan
individu untukmemahami diri, lingkungan, serta hal lain yang terkait dengan kehidupannya (Hariko,
2017) dan memiliki sejumlah konsekuensi positif terhadap kesejahteraan individu baik secara langsung
maupun tidak langsung (Hariko, 2016).

Sesuai dengan permasalahan yang disajikan, maka kajian literatur ini memiliki tujuan untuk mengkaji
faktor-faktor yang mempengaruhi burnout study mahasiswa dalam pembelajaran daring. Secara khusus
pembahasan meliputi definisi burnout study, faktor yang mempengaruhi burnout study,asepk-aspek burnout
study, pembelajaran daring di masa pandemi covid-19.

Method

Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan kajian literaturdengan jalan
mencari,mempelajari dan menganalaisis referensi teori yang relevan denganpermasalahan yang ditemukan.
Penelitian berupaya melakukan tinjaun terhadap sejumlah referensi berupa buku, artikel ilmiah dan
dokumen lain yang membahas tentang burnout study dan faktor-faktor yang mempegaruhinya. Studi
literatur merupakan cara yang gunakan untuk menghimpun data-data atausumber-sumber yang
berhubungan dengan topik faktor-faktor burnout study yang diangkat dalam suatu penelitian. Data-data
faktor-faktor burnout study yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif.
Metode analisis deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul
dengan analisis dan juga memberikan pemahaman dan penjelasan tentang burnout study.

Results and Discussion

Burnout Study Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring

a. Burnout Study

Burnout (kejenuhan) merupakan keadaan seseorang yang ditandai dengan menurunnya produktivitas
karena stres yang terus menerus(Lubis, 2009). Burnout akan membuat penderitanya merasa kelelahan secara
fisik maupun emosional(Santrock, 2003; Maslach & Leiter, 2008).Hal ini akan berdampak buruk pada
kesehatan fisik dan mental(Alsaad et al., 2021).Kondisi kelelahan fisik dan emosional yang muncul sebagai
konsekuensi dan ketidaksesuaian antara kondisi individu dengan perkerjaannya, lingkungan serta desain
pekerjaannya(Gunarsa, 2004)(Na’imah & Mudjahid, 2018).Sedangkan burnout study adalah perasaan lelah
karena tuntutan studi, memiliki perasaan sinis dan sikap terpisah atau menjauhi sekolah, ketidakpedulian
terhadap tugas-tugas akademik, perasaan tidak kompeten sebagai seorang pelajar (Zhang et al., 2007).
Selain itu,kelelahan secara emosional, fisik, dan mental yang disebabkan oleh suasana belajar yang kaku,
keras sangat menuntut, baik secara ekonomi maupun psikologis(Maslach & Leiter, 2008).Individu yang
mengalami burnout study juga mengalami gejala-gejala seperti merasa kelelahan, kurang bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran, timbul rasa bosan, kurang termotivasi, kurang perhatian, tidak ada
minat, serta tidak membuahkan hasil (Khusumawati, 2015).

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa burnout study merupakan suatu kondisi dimana
seorang individu merasa kelelahan secara fisik dan emosional, sehingga menyebabkan kebosanan dalam
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belajar, ketidakpedulian terhadap tugas-tugas akademik, kurang termotivasi, timbulnya rasa malas, serta
menurunnya prestasi belajar.

b. Aspek-aspek Burnout Study

Berdasarkan penelusuruan terhadap sejumlah literatur, dapat dikemukakan bahwa terdapat beberapa
aspek dari burnout study, yaitu: kelelahan emosional (Emotional Exhaustion), sinisme, penurunan
penghargaan terhadap diri. Kelelahan emosional secara khusus disebabkan oleh tuntutan pekerjaan atau
tugas-tugas sekolah yang berlebihan dan biasanya bersamaan dengan perasaan frustasi dan ketegangan
(Yang, 2004). Selanjutnya, sinisme merupakan sikap apatis, ketidak pedulian terhadap pekerjaan
rumah(PR), tugas dan tanggung jawab, perasaan acuh tak acuh, kehilangan minat dalam pekerjaan
sekolah, serta tidak memandang sekolah sebagai sesuatu yang bermakna (Alsaad et al., 2021; Yang, 2004).
Kemudian, Penurunan penghargaan terhadap diri dapat dipahami sebagai menurunnya keyakinan pada
diri sendiri yang mengacu kepada berkurangnya perasaan kompetensi, ketidakinginan untuk menjadi
sukses, dan berkurangnya keinginan untuk berprestasi terjadi ketika individu cenderung untuk menilai diri
sendiri negatif, dan meningkatnya perasaan Inefficacy(Maslach & Leiter, 2008; Na’'imah & Mudjahid,
2018).Ketiga aspek yang saling berkaitan ini pada muaranya akan menyebabkan menurunnya prestasi
belajar siswa dan bahkan rentan menyebabkan siswa mengalami kegagalan dalam proses belajar.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Burnout Study

Secara umum, burnout studydipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri maupun luar
diri individu. Sejumlah faktor yang mempengaruhi burnoutdapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok
utama, yaitu: faktordemografik, meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan; faktor personal, yaitu
stresskerja, beban kerja dan tipe kepribadian; dan faktororganisasi, yaitu kondisi kerja dan dukungan
sosial(Maslach & Leiter, 2008; Na’imah & Mudjahid, 2018; Pratiwi et al., 2019; Putri et al., 2019;
Rohmatun et al., 2018; Stephenson & Bauer, 2010). Sejalan dengan itu,beberapa ahli lain juga
mengungkapakan bahwa burnout studydipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti: self-concept, work overload, lack
of social support, lack of control, lack of reward, demographic factors, dan lack of fairness(Seibert et al., 2016; Slivar,
2001; Yang, 2004). Bagian berikut merupakan penjelasan dari faktor-faktor tersebut.

1) Self concept (konsep diri).Studi tentang burnout menunjukkan bahwa individu dengan konsep diri yang
tinggi lebih rentan terhadap stres dan lebih mungkin untuk mempertahankan rasa prestasi pribadi saat
belajar di bawah tekanan(Ikbar & Prihartanti, 2019; Sugiarto et al., 2020).

2) Work overload(kelebihanbeban kerja)adalah kondisi dimana suatu pekerjaaan yang dilakukan melebihi
dari kemampuan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Work overload terjadi karena kapasitas
kemampuan manusia memiliki keterbatasan, baik secara fisik dan psikis (Boaz, 2017; Purwokerto,
2016). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja
terhadapkejenuhan, dimana beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan seseorang mengalami
kejenuhan dan kelelahan(Sari, 2015). Hal ini akan berdampak pada penurunan kualitas belajar.

3) Lack of social support (kurangnya dukungan sosial). Gold & Roth (2001) menjelaskan bahwa kurangnya
dukungan sosial telah ditemukan dapat meningkatkan burnout(Adnyaswari & Adnyani, 2017; Harnida,
2015; Romadhoni et al., 2015).Artinya dukungan sosial merupakan faktor penting untuk
meminimalkan burnout yang dialami, individu yang memilikidukungan sosial akan merasanyaman,
diperhatikan, dihargai oleh orang lain disekitarnya serta mempunyai rasa memiliki(belonginess) dan
harga diri (self-esteem) yang lebih besar(Hamdan et al., 2021; Sakaluk et al., 2014).

4) Lack of control (kurangnya kontrol). Banyaknya tugas yang harus dilakukan membuat seseorang sulit
menentukan prioritas, mana tugas yang dilaksanakan lebih dahulu karena seringkali banyak tugas yang
harus menjadi prioritas karena tingkat kepentingan yang sama tingginya atau sama tingkat urgensinya.
Ketika seseorang tidak dapat melakukan kontrol terhadap beberapa aspek penting dalam pekerjaan
maka semakin kecil peluang untuk dapat mengidentifikasikan ataupun mengantisipasi masalah-
masalah yang akan timbul termasuk brounout (Mardiyanti, 2017; Rohmatun et al., 2018).

5) Lack of reward (kurangnya penghargaan). Kurangnya pengahargaanakan melemahkan semangat untuk
menyukai pekerjaan dan akhirnya membuat seseorang merasa terbelenggu dengan hal-halrutin yang
mengakibatkan turunnya komitmen dan motivasi belajar. Hal ini menandakan kejenuhan mulai
menggejala.Kondisi di atas juga tidak bisa dielakan akan terjadi kepada mahasiswa jika tidak adanya
penghargaan yang diberikan. Artinya sistem imbalan yang tidak memadai akan menyebabkan
kejenuhan pada mahasiswa (Jember & Tengah, n.d.; Kusuma & Afdal, 2020; Yeni & Niswati, 2017).

6) Demographic factors (faktor demografis). Hasil penelitian menunjukan bahwa secara konsisten
melaporkan bahwa burnout lebih mungkin terjadi pada laki-laki daripada wanita dan individu yang
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masih lajang. Artinya bahwa laki-laki lebih rentan terhadap burnout daripada wanita(Putri et al., 2019;
Sari, 2015; Soelton et al., 2020). Sehingga laki-laki lebih membutuhkan dukungan dan bantuan sosial.

7) Lack of fairnesss(kurangnya keadilan). Salah satu kondisi dari sistem manajemen yang dapat
menimbulkan ketidakadilan adalah penerapan aturan yang tidak konsisten dan komunikasi yang tidak
lancar. Ketika seseorang merasakan ketidakadilan akan timbul berbagai reaksidengan cara menarik diri
dan mengurangi keterlibatannya dalam pekerjaan. Selanjutanya gejala-gejala kejenuhan kerja mulai
tampak(Christiana, 2020).

d. Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi sebagai media perantara
pengajar dan peserta ajar yang dapat dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung antara pengajar dan
peserta ajar tersebut yang biasanya menggunakan media komputer atau gadgetberbasis pada jaringan
internet yangmemiliki karakteristik fleksibel dan mudah dilakukan oleh siapa saja, dimana saja dan kapan
saja(Firmanl, 2020; Suhada et al., n.d.), (Thorne, 2003). Model pembelajaran melalui sistem jaringan,
seperti e-elearning disiapkan oleh universitas untuk pembelajaran online, dan teknologi digital seperti: google
classroom, zoom, video converence, live chat dan whatsapp juga digunakan dalam pembelajaran daring
(Harapani, 2021; Hasbi & Sumarni, 2020).

Jadi dapat disimpulkan, pembelajaran secara online atau daring selama pandemi covid-19 dilakukan
melalui berbagai aplikasi yang dapat menunjang proses pembelajaran mulai dari aplikasi berupa learning
managementsystem, seperti e-elearning serta aplikasi tatap muka seperti zoom, google meet, dan platform media
online lainnya seperti google classroomdan whatsapp group. Sistem pembelajaran daring menuntut
keterampilan dari pendidik atau dosen atau mahasiswa dalam pemenfaatan teknologi, sehingga pendidik
perlu diberikan pelatihan dalam penggunakan teknologi dan media yang digunakan dalam pembelajaran
online (Triyono; Febriani, R. D; Hidayat, 2019; Triyono; Febriani, 2018)

Conclusion

Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) memberikan dampak yang sangat besar terhadap semua
sektor, termasuk sektor pendidikan di perguruan tinggi. Proses pembelajaran yang dilakukan secara
online/daring berdampak terhadap kesulitan mahasiswa dan menyebabkan kejenuhan belajar (burnout
study). Burnout study adalah kondisi kejenuhan belajar yang dialami seseorang yang ditandai dengan
menurunnya produktivitas karena stres yang terus menerus.Burnout study akan akan berdampak terhadap
kesehatan fisik dan mental seseorang. Sesorang yang mengalami burnout study akan mengalami kejunahan
emosional, sinisme dan bersikap apatis, serta rendahnya penghargaan terhadap dirinya. Beberapa ahli
mengungkapakan faktor-faktor burnout study, sebagai berikut: 1) Selfconcept, 2) work overload, 3)lack of social
support, 4) lack of control, 5) lack of reward, 6) demographic factors,T)lack of fairness.
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